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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap peran kepuasan kerja dalam meningkatkan produktivitas karyawan. 
Kepuasan kerja dinilai sebagai faktor krusial yang memengaruhi motivasi, loyalitas, serta performa setiap 
individu di lingkungan kerja. Tidak hanya aspek finansial, faktor psikologis, suasana kerja, dan kualitas hubungan 
antar rekan kerja maupun atasan menjadi penentu utama terciptanya kepuasan tersebut. Melalui kajian literatur 
dan pengamatan empiris, ditemukan bahwa tingkat kepuasan kerja yang tinggi mendorong peningkatan 
produktivitas karyawan secara signifikan. Hasil ini menegaskan pentingnya manajemen operasional untuk 
mengelola faktor-faktor yang berkontribusi pada kepuasan kerja, demi menciptakan lingkungan kerja yang 
kondusif dan berdaya saing unggul. 
Kata kunci - Kepuasan Kerja, Produktivitas Karyawan, Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, Manajemen 
Operasional. 

 
Abstract 

This study explores the pivotal role of job satisfaction in enhancing employee productivity. Job satisfaction is 
recognized as a critical determinant influencing individual motivation, loyalty, and performance within the 
workplace. Beyond monetary compensation, psychological well-being, workplace atmosphere, and the quality of 
interpersonal relationships—both among colleagues and with supervisors—are identified as key contributors to 
overall job satisfaction. Drawing on a review of relevant literature and empirical observations, the findings 
indicate that higher levels of job satisfaction significantly correlate with increased employee productivity. These 
results underscore the importance of effective operational management in fostering job satisfaction, thereby 
creating a conducive and competitive work environment. 
Keywords - Job Satisfaction, Employee Productivity, Work Motivation, Work Environment, Operational 
Management. 
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PENDAHULUAN  
Karyawan merupakan aset penting dalam sebuah organisasi atau bisnis, termasuk di sektor 

usaha kecil dan menengah. Produktivitas karyawan yang tinggi sangat dibutuhkan untuk 
meningkatkan daya saing dan keberlangsungan usaha. Namun, produktivitas tidak bisa dilepaskan 
dari faktor kepuasan kerja yang dirasakan oleh karyawan. Kepuasan kerja sendiri mencakup berbagai 
aspek mulai dari gaji, lingkungan kerja, hubungan antarpegawai, hingga kesempatan pengembangan 
diri. Seiring dengan perkembangan ilmu manajemen operasional, fokus pada kepuasan kerja telah 
diakui mampu menjadi pendorong utama produktivitas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 
untuk mengungkap bagaimana kepuasan kerja dapat memengaruhi produktivitas karyawan. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh kepuasan kerja terhadap 
produktivitas karyawan, serta faktor-faktor apa saja yang dominan memengaruhi kepuasan kerja 
tersebut. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang jelas bagi pelaku usaha, 
khususnya di sektor usaha kuliner skala kecil dan menengah, dalam merancang strategi peningkatan 
kepuasan kerja guna mendukung produktivitas karyawan secara optimal. Manfaat penelitian ini tidak 
hanya bagi pelaku usaha, tetapi juga sebagai kontribusi pengetahuan dalam bidang manajemen 
operasional dan sumber daya manusia. 

Bagian pendahuluan ini mengawali dengan konteks pentingnya karyawan dan produktivitas, 
kemudian menjelaskan hubungan dengan kepuasan kerja sebagai fokus utama. Dilanjutkan dengan 
rumusan masalah yang ingin dijawab, serta tujuan dan manfaat penelitian yang ingin dicapai. Struktur 
ini akan memberikan pembaca gambaran menyeluruh dan jelas mengenai arah penelitianmu. 

 
TINJAUAN PUSTAKA  

Kepuasan kerja memegang peranan penting dalam meningkatkan produktivitas karyawan di 
berbagai jenis usaha, termasuk sektor usaha kecil dan menengah (UMKM) yang bergerak dibidang 
kuliner atau layanan. Faktor kepuasan kerja tidak hanya ditentukan oleh aspek finansial seperti gaji, 
tetapi juga oleh hubungan interpersonal yang baik antar rekan kerja, lingkungan kerja yang kondusif, 
serta kesempatan pengembangan diri yang disediakan manajemen. Karyawan yang merasa puas 
dengan pekerjaannya cenderung lebih termotivasi, loyal, dan memberikan kontribusi maksimal 
terhadap efisiensi operasional dan kualitas layanan. Hal ini sejalan dengan temuan Cahyaningrum dan 
Prayekti (2022) yang menyatakan bahwa kepuasan kerja secara signifikan dapat memperkuat 
komitmen karyawan dalam menjalankan tugas dan berdampak pada peningkatan produktivitas 
perusahaan secara menyeluruh. 

Dalam konteks manajemen usaha kecil dan menengah, perhatian terhadap kebutuhan 
karyawan di luar kompensasi finansial dapat menciptakan suasana kerja yang positif dan mendukung. 
Elemen seperti pengakuan atas pencapaian, komunikasi terbuka, serta kesempatan untuk berkembang 
dan berpartisipasi dalam pengambilan keputusan dinilai sangat penting dalam memperkuat kepuasan 
kerja. Almurthado dan Djastuti (2024) menegaskan bahwa pendekatan holistik terhadap manajemen 
operasional yang melibatkan faktor-faktor tersebut dapat menekan tingkat absensi dan pergantian 
karyawan, sehingga stabilitas tenaga kerja lebih terjaga dan produktivitas usaha dapat meningkat 
secara berkelanjutan. 

Lebih jauh lagi, kepuasan kerja tidak hanya soal gaji semata, tetapi juga mencakup bagaimana 
karyawan merasa dihargai serta memiliki kesejahteraan dan kesempatan tumbuh di lingkungan kerja 
mereka. Nursetya (2023) menyebutkan bahwa fokus manajemen dalam menciptakan kepuasan kerja 
yang holistik merupakan kunci penting untuk meningkatkan produktivitas karyawan secara 
signifikan, khususnya di sektor usaha kecil dan menengah yang bergerak di bidang jasa dan kuliner. 

Kepuasan Kerja 
Kepuasan kerja saat ini tidak hanya dinilai dari kompensasi finansial, melainkan juga faktor 

psikososial seperti budaya organisasi, hubungan interpersonal, serta kesempatan pengembangan 
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diri. Penelitian oleh Kustinah (2024) menemukan bahwa budaya organisasi yang positif secara 
signifikan meningkatkan kepuasan kerja, yang kemudian meningkatkan produktivitas.Temuan ini 
kuat mendukung konsep beyond paycheck, di mana penghargaan non-moneter seperti pengakuan, 
komunikasi terbuka, dan fleksibilitas kerja sangat berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan. 
Produktivitas Karyawan 

Produktivitas kerja karyawan mencakup aspek efisiensi, efektivitas, kualitas hasil, kehadiran, 
dan keterlibatan kerja. Studi oleh Agustina et al. (2024) di PT Bintang Sido Raya menunjukkan 
bahwa kompensasi dan lingkungan kerja memberikan kontribusi simultan sekitar 73,7 % terhadap 
produktivitas. Sementara itu, penelitian di PT Atamora Tehnik Makmur Jakarta (2024) 
menyebutkan bahwa budaya organisasi, kompensasi, dan kepuasan kerja bersama-sama 
menjelaskan 54,4 % varians produktivitas. Ini menunjukkan bahwa produktivitas sangat 
dipengaruhi oleh kondisi internal organisasi yang mendukung. 
Motivasi dan Pengelolaan Sumber Daya Manusia 

Motivasi intrinsik dan lingkungan SDM menjadi pendorong utama kinerja karyawan. 
Penelitian Modesta & Nugroho (2022) menegaskan bahwa motivasi kerja dan kepuasan kerja secara 
simultan meningkatkan performa karyawan, meskipun motivasi sendiri tidak selalu berpengaruh 
signifikan secara parsial. Selain itu, Vroom, Deci & Ryan (SDT), dan Herzberg menyatakan bahwa 
otonomi, penghargaan, dan rasa kompetensi meningkatkan keterlibatan kerja. Hubungan 
interpersonal yang suportif—yang umumnya terbentuk Secara alami dalam lingkungan kerja usaha 
kecil, terbukti mampu memperkuat komitmen karyawan terhadap organisasi. 
Penelitian Terdahulu 

Penelitian oleh Sari dan Ramadhan (2022) menunjukkan bahwa kepuasan kerja memiliki 
pengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan pada perusahaan manufaktur di Bekasi. 
Menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan regresi linear, hasilnya membuktikan bahwa 
semakin tinggi kepuasan kerja, maka semakin tinggi pula produktivitas yang ditunjukkan 
karyawan. 

Sementara itu, Wijaya (2021) meneliti hubungan antara motivasi kerja dan loyalitas karyawan 
pada sektor perhotelan di Bali. Dengan menggunakan metode survei dan analisis korelasi, studi ini 
menemukan bahwa motivasi intrinsik (seperti pengembangan diri dan pengakuan) lebih 
berpengaruh terhadap loyalitas daripada insentif finansial. 

Penelitian lain oleh Putri dan Kurniawan (2023) menguji pengaruh lingkungan kerja terhadap 
kepuasan dan produktivitas. Menggunakan pendekatan kuantitatif dan SEM (Structural Equation 
Modeling), mereka menemukan bahwa lingkungan kerja yang suportif secara signifikan 
meningkatkan kepuasan kerja, yang kemudian berdampak langsung pada produktivitas karyawan. 

 
METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi literatur 
(library research). Pendekatan ini dipilih karena topik yang dibahas bersifat konseptual dan bertujuan 
untuk menganalisis teori-teori yang berkaitan dengan kepuasan kerja dan pengaruhnya terhadap 
produktivitas karyawan. 

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai literatur ilmiah seperti jurnal nasional 
dan internasional, buku-buku referensi terpercaya, serta artikel akademik lainnya yang relevan dengan 
topik. Kriteria pemilihan literatur mengacu pada kelayakan ilmiah, dan kesesuaian dengan variabel 
penelitian. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui telaah pustaka terhadap sumber-sumber ilmiah 
terpercaya. Data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan teknik analisis isi (content analysis), yaitu 
dengan mengidentifikasi pola, tema, dan hubungan antara konsep kepuasan kerja dan produktivitas 
dalam berbagai sumber. 
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Variabel utama yang dikaji dalam penelitian ini terdiri dari: 
- Kepuasan Kerja: Diukur berdasarkan faktor-faktor seperti lingkungan kerja, kompensasi, 

hubungan interpersonal, dan kesempatan pengembangan diri. 
- Produktivitas Karyawan: Didefinisikan sebagai kemampuan karyawan dalam menghasilkan 

output optimal sesuai dengan target dan kualitas kerja. 
Penelitian ini tidak melibatkan partisipan atau responden secara langsung, sehingga tidak 

memerlukan instrumen kuantitatif atau teknik pengujian statistik. 
 

PEMBAHASAN  
Pembahasan ini menguraikan secara komprehensif mengenai hubungan antara kepuasan kerja 

dan produktivitas karyawan berdasarkan temuan-temuan dalam penelitian terdahulu serta 
relevansinya dengan teori-teori yang mendasari. Fokus utama berada pada bagaimana elemen-elemen 
kepuasan kerja—baik yang bersifat internal maupun eksternal—mampu memengaruhi performa kerja 
karyawan secara nyata dalam konteks operasional usaha kuliner skala UMKM. 

Sejalan dengan hasil riset yang dilakukan oleh Abduh (2024), ditemukan bahwa tingkat 
kepuasan kerja yang tinggi berperan signifikan dalam meningkatkan produktivitas karyawan. Hal ini 
terjadi karena kepuasan kerja yang optimal dapat menumbuhkan motivasi intrinsik serta keterlibatan 
emosional yang mendalam terhadap tugas-tugas kerja. Dalam praktiknya, hal ini menjadikan 
karyawan lebih fokus, energik, dan bertanggung jawab terhadap hasil kerjanya. Temuan ini 
memperkuat kerangka teori Herzberg tentang faktor motivator, di mana elemen seperti pencapaian, 
pengakuan, dan pengembangan diri merupakan pemicu utama munculnya kepuasan kerja. Jika 
elemen tersebut dikelola dengan baik, maka akan tercipta dorongan kerja yang lebih besar, yang pada 
akhirnya berdampak pada peningkatan output kerja secara signifikan (Abduh, 2024). 

Lebih lanjut, studi kasus di PT. Crown Pratama yang dilakukan oleh Utami & Santoso (2024) 
juga menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara lingkungan kerja dan kepuasan kerja 
terhadap kinerja karyawan, baik secara parsial maupun simultan. Temuan ini menjadi cerminan bahwa 
dalam konteks usaha kecil dan menengah, menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan suportif 
merupakan hal yang krusial untuk menjaga semangat kerja karyawan. Lingkungan yang aman, bersih, 
dan hangat secara psikologis akan mendorong karyawan untuk bekerja lebih produktif dan loyal. 
Dengan kata lain, manajemen operasional di tingkat UMKM pun perlu menempatkan aspek 
kenyamanan kerja sebagai bagian dari strategi peningkatan performa bisnis. 

Dari perspektif faktor eksternal dan keseimbangan pribadi, Mohamad et al. (2025) menegaskan 
bahwa work-life balance dan hubungan interpersonal yang sehat menjadi faktor penting dalam 
meningkatkan kepuasan kerja dan produktivitas. Temuan ini mengisyaratkan bahwa pekerja tidak 
hanya membutuhkan insentif materi, tetapi juga ruang untuk menjaga kualitas hidup di luar pekerjaan. 
Pada level operasional usaha kecil dan menengah, pengelolaan jadwal kerja yang adil serta komunikasi 
yang terbuka dan efektif antar tim kerja dapat menjadi kunci dalam menciptakan suasana kerja yang 
sehat dan harmonis. Dengan demikian, aspek manajerial harus menempatkan human relation sebagai 
bagian dari operasional harian. 

Dalam konteks beban kerja, studi di PT Kamaltex oleh Puspitasari & Wijayanto (2024) 
menunjukkan bahwa meskipun tekanan kerja memiliki kontribusi terhadap produktivitas, namun 
kepuasan kerja tetap menjadi faktor dominan yang mampu menetralkan beban tersebut. Artinya, 
ketika karyawan merasa puas, mereka cenderung memandang tantangan kerja bukan sebagai tekanan, 
melainkan sebagai peluang untuk berkembang. Pada unit usaha yang memiliki dinamis dan 
mengandalkan kecepatan pelayanan, menjaga kepuasan kerja menjadi strategi efektif dalam mengelola 
stres kerja secara alami dan sehat. 

Disisi lain, pendekatan manajerial yang digunakan juga memiliki pengaruh besar. Studi oleh Ulil 
Albab Institute (2024) melalui kasus di Cika Laundry menunjukkan bahwa kombinasi antara motivasi, 
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disiplin, dan kepuasan kerja sangat berperan dalam mengakselerasi produktivitas tenaga kerja. 
Ketiganya saling terikat dalam sistem manajemen yang saling menguatkan. Dalam hal ini, manajemen 
usaha kecil dan menengah perlu mengembangkan pendekatan yang tidak hanya bersandar pada 
pemberian gaji, tetapi juga pada aspek psikologis karyawan, seperti penghargaan, kesempatan belajar, 
dan suasana kerja yang mendukung. Pendekatan ini lebih holistik dan efektif dalam jangka panjang. 

Secara keseluruhan, pembahasan ini menegaskan bahwa kepuasan kerja bukan hanya soal 
kompensasi finansial, melainkan mencakup berbagai aspek penting seperti lingkungan kerja, work-life 
balance, hubungan antar individu, manajemen beban kerja, hingga dukungan psikologis dan emosional. 
Oleh karena itu, upaya peningkatan produktivitas karyawan harus dilakukan melalui strategi yang 
terintegrasi dan berorientasi pada kualitas kehidupan kerja secara keseluruhan. Penekanan pada 
dimensi-dimensi ini terbukti melalui berbagai hasil penelitian terbaru yang telah dianalisis dalam 
jurnal ini, dan menunjukkan urgensi bagi pelaku usaha, termasuk UMKM, untuk mengelola SDM 
secara strategis dan berkelanjutan. 

 
KESIMPULAN  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kepuasan kerja memiliki peran signifikan dalam 
meningkatkan produktivitas karyawan di berbagai jenis organisasi, khususnya pada sektor usaha kecil 
dan menengah. Faktor-faktor seperti lingkungan kerja yang kondusif, hubungan interpersonal yang 
harmonis, serta kesempatan pengembangan diri terbukti berkontribusi terhadap motivasi dan kinerja 
karyawan. Oleh karena itu, manajemen usaha perlu memperhatikan aspek-aspek non-finansial sebagai 
strategi operasional yang berkelanjutan. Penelitian ini juga membuka peluang untuk studi lanjutan 
dengan pendekatan empiris guna memperkaya pemahaman mengenai hubungan antara kepuasan 
kerja dan produktivitas dalam konteks usaha mikro dan kecil 
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